MEMBINA KELUARGA DI TENGAH FITNAH MULTI DIMENSI

(disampaikan sebagai Khutbah Nikalt)

oleh : Al Ustadz Achmad Rofi i, Le. MM.Pd
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Setelah kemarin beberapa hari kita baru meninggalkan Romadhoon yang penuh
kemuliaan dan kebaikan, yang sudah barang tentu semua itu adalah wujud nikmat Allooh
iy adaes; pada pagi hari i kita semua secara bersama-sama akan menyaksikan akad
nikah anak kita yang sudah barang tentu merupakan kebahagiaan yang lain, bahkan
sejarah berharga yang tidak pernah akan terlupakan sepanjang hayat, baik baik para
orangtua, maupun bagi kedua mempelai.

Hendaknya kita tidak boleh lupa bahwa ini pun adalah nikmat Allooh Aais 4lsss maka
marilah kita syukuri nikmat-nikmat Allooh iy ailass ini.

Wahai kedua pengantin, pagi hari ini juga in-syaa Allooh kalian akan menjadi suami dan
istri, yang sebelum ini kalian bukan suami dan bukan istri.

Sudah barang tentu, ikatan suami istri didalam Islam adalah merupakan tanggung-jawab,
disamping disisi lain adalah kesenangan dunia. Oleh karena itu, saya akan pesankan
kepada kalian berdua khususnya, dan kepada Hadirin, Hadirot pada umumnya, apa vang
harus dicermati, disadari, diwaspadai, dan disikapi sebagaimana mestinya agar keluarga
kalian menjadi keluarga yang sakiinah, yang penuh dengan mawaddah, wa rohmah.

Ingatlah oleh kalian berdua bahwa bergabungnya kalian dari yang tadinya tidak saling
tahu, tidak saling kenal, kemudian sekarang terjalin cinta dan kasih diantara kalian;
semua itu harus didasari oleh karena Allooh Jais «=es dan mengikuti Sunnah
Rosuulullooh sluj = & Lo dalam rangka kalian bertolong-tolongan dalam kebajikan
dan tagwa agar di dunia kalian meraih dan merasakan bahagia dan keberkahan, tetapi
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juga kalian senantiasa mendapat ridho Allooh =3 432w di dunia maupun di hari akhir
nanti.

Sadarilah oleh kalian berdua bahwa hidup di masa sekarang ini, dimana agar menjadi
pribadi yang shoolih dan shoolihah, keluarga yang sakiinah, mawaddah, wa rohmah
dibawah naungan Swunnah yang istiqoomah, tidaklah seringan mengucapkannya melalu
lisan. Tetapi tantangan yang menghadang hendaknya kalian berdua harus sadari.

Selalulah kalian sadar bahwa hidup dan mati adalah Fitmali dan Ujian, sebagaimana
Allooh Ay 4dssn berfirman:

5 S by S i G 0550 By il gl sl
Artinya:
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu
yang lebilt baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (QS. Al
Mulk (67) ayat 2)'

Demikian pula baik dan buruk, adalah sebagaimana Allooh i 4isss berfirman:
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Artinya:

“Tiap-tiap vang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada
Kami-lah kamu dikembalikan.” (QS. Al Anbiyaa (21) ayat 35

Hari ini dimana kalian hidup, pastilah tidak akan bisa mengingkari adanya kekufuran,
kesyirikan, kemunafikan, kema 'shivatan dan kebid ‘ahan, pola hidup dan ideologi yang
sama sekali tidak ada tuntunannya dari Rosuulullooh aluy 4= &l Lo bisa berupa paham,
bisa berupa adat kebiasaan, bisa berupa perundangan yang tertulis maupun yang tidak
tertulis, belum lagi sekulerisme, kapitalisme, materialisme, liberalisme, hedonisme,
konsumerisme dan masih banyak lagi isme-isme lainnya.

Ada setidaknya 5 hal yang kalian berdua camkan baik-baik, dan janganlah dianggap
remeh dalam membina keluarga kalian, khususnya; bahkan dalam menyikapi hidup dan
kehidupan ini.

1. BANGUNLAH KELUARGA DENGAN TUNTUNAN ‘AQIIDAH YANG
MUSTAQIIMAH DAN SYARII’AH YANG SHOHITHAH

Ya, kita hidup untuk ber-Taultiid, meng-Esa-kan Allooh =3y «dso terutama dalam
pengabdian kita diseluruh aspek hidup. Maka dari itu, perhatikanlah apa yang

LAl Qur 'an dan Terjemahannyva. 1277
: Asy Svita. Al Qur'an dan Terjemahannya. Semarang: Depag. tahun 2000, 1. 706.
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Rosuulullooh aluy asde &l s ajarkan kepada “Abdullooh bin ‘Abbaas 4= & = yang saat
itu masih anak-anak, sebagaimana:
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Artinya:

“Dari “Abdullooh bin ‘Abbaas 4= & =, berkata, “Suatu hari aku berada dibelakang
Rosuulillooh aws e & Lo Jalu belian ses 4o & e bersabda, “Wahai anak kecil,
sungguth aku akan ajari beberapa kata, ‘Peliharalah Allooh S5 s, niscaya Allooh
iy s memeliharamu. Peliharalah Allooh Q=55 s niscava engkau akan temui
dihadapanmu. Jika engkau minta, mintalah pada Allooh A= 5> jika enghkau minta
tolong, mintalah pertolongan pada Allooh J=is <. Ketahuilah olehmu bahwa
ummat ini, seandainya mereka bersatupadu untuk memberimu manfi’at, niscaya hal
itu tidak akan mampu mereka lakukan, kecuali manfa’at yang Allooh S5 < telalt
catathkan untukmu. Dan seandainya mereka bersatupadu untuk menimpakan padamu
suatu bahaya, niscaya hal itu tidak akan mengenaimu, kecuali sesuatu yang telah
Allooh N5 s catathan terhadapmu. Pena telah diangkat, lembaran telah kering’”
(Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy)’

Begitu pula jawaban Rosuulullooh aluj e &1 Lla yang membuat Anas bin Maalik & oa )
4 terpatri untuk semakin mencintai Allooh iy 4dsss Rosuulullooh aluy ade il [La dan
para shohabatnya s¢= & =), sebagaimana:
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Artinya:

Dari Anas bin Maalik 4= 4 =) beliau berkata, “Telah datang seseorang kepada

Rosuulullooh alws 4= & L= lalu bertanya, “Wahai Rosuulullooh, kapan terjadi hari
kiamat? "’

3 AL Turmudzy. Sunnan At Turmidzy, Riyvaadh: Maktabah Al Ma aant. 1. 1417 H. 566-367. no: 2516, Dan beliau
berkata. “Hadits ini Hasan Shohiih”, dan dishohifhkan pula oleh Svaikh Nashiruddin Al Albaany.
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Rosuulullooh aes 4de & Ja menjawab, “Apa yang sudah kammu persiapkan untuk
menghadapinya?”

Orang itu menjawab, “Cinta pada Allooh dan Rosuul-Nya.”

Rosuulullooh alss 4de & 1w bersabda, “Sungguh engkau akan bersama yang engkau
cintai.”

Anas 4= & =) berkata, “Tidak ada kebahagiaan yang aku rasakan setelah aku memeluk
Isiam, selain pernyataan Rosuulullooh sy dle &\ s “Sungguh engkan akan bersama
vang engkau cintai.”

Kemudian Anas 4= &l = berkata lagi, “Maka aku mencintai Allooh plsj e & 1o
mencintai Rosuul-Nya s e & Lo mencintai Abu Bakar dan ‘Umar = & =),
dan aku berharap dapat bersama mercka, betapa pun aku tidak beramal seperti
amalan mereka.” (Hadits Riwayat Al Imaam Muslim)*

Nabi Ibrohiim »3udl ade sedemikian gelisah sehingga berdo’a kepada Allooh =iy 4ilaw
agar dirinva dan keturunannya dihindarkan dari perkara yang bertolak belakang dengan
Tauhiid. Sebagaimana dikisahkan oleh Allooh Axis «d~as dalam firman-Nya berikut ini:
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Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika Ibrohiim berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah),
negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembalh berhala-
berhala.” (QS. Ibrohiim (14) ayat 35)

Hidup adalah untuk hanya berpasrah diri kepada Allooh =iy 4dssw secara lahir maupun
batin dan itulah kualitas hidup yang sebenamya, sebagaimana Allooh iy 4ilas
berfirman:
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Artinya:

“Dan siapakah yang lebil baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan
dirinya kepada Allooh, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama
Ibrohiim yang lurus? Dan Allooh mengambil Ibrohiim menjadi kesavangan-Nva.” (QS.
An Nisaa’ (4) ayat 125)°

Dari nash-nash diatas. jelas dan pasti bahwa Hidup adalah untuk meng-Esakan Allooh
Ay adas dan patuh pada-Nya sesuai dengan Syari’at-Nya.

* Muslim An Naisabuury. Shohith Al Imaam Musiim, Beirut: Daar Thya Al Kutub Al A’robivyah. 1. 1412 H/ 1991 M.
2032. no: 2639.

ET.].’ Qur ‘an dan Terjemahannyva. 352

cal Qur'an dan Terjemahannya. 208,
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Oleh karena itu, bangunlah keluarga kalian berdua sebagaimana Nabi Ibrohiim a2l 4ile
Juga Rosuulullooh als 4 &1 e membangunnya.

2. JALINLAH INTENSITAS KOMUNIKASI ANTAR SUAMI ISTRI YANG
BERKUALITAS

Allooh A= s 4daes berfirman:
5 5 2 iy 22 RO 0 5 3yl By

Artinya:

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allooh menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (QS. An Nisaa’ (4) ayat 19)’

Rosuulullooh aus 4de &1 s bersabda,
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Artinya:

Dari “Abdullooh bin *Abbaas 4= & o= dar1 Nabi ales ade &1 Lo bahwa beliau &) L=
s 4l bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik pada keluarganya. Dan aku
adalah yang terbaik dari kalian terhadap keluargaku.” (Hadits Riwayat Al Imaam
Ibnu Maajah)®

Bagaimana keluarga kalian akan terbangun dengan harmonis jika kalian berjauhan, atau
jika kalian tidak menjalin komunikasi dengan baik. Hubungan kalian berdua bukanlah
sekedar fisik, tetapi yang lebih penting dari itu adalah bahwa jiwa kalian harus menyatu.
Hubungan kalian berdua tidak cukup dengan bilangan, akan tetapi yang lebih penting dari
itu adalah KUALITAS.

Maka, jalinlah komunikasi dan komunikasi, agar keluarga kalian terbina dengan baik.

3. KENDALIKANLAH MEDIA YANG DAPAT MEMBENTUK KEPRIBADIAN
YANG MENYIMPANG

Sudah saya kemukakan diatas bahwa berkeluarganya kalian adalah dalam rangka
bertolong-tolongan dalam kebajikan dan takwa, sebagaimana firman Allooh Jxi; 4ilas
berikut ini:

i s i o 81y oy 1 o 15 0y iy T sty

Artinya:

Al Our'an dan Terjemahannya. 172
& Ibnu Maajah. Sunnah Ibn Maajah. Beirut: Daar Thya Al Kutub Al A'robivvah. 636. no: 1977, dishohiiihkan oleh
Svaikh Nashiruddin Al Albaany dalam Shohiih Sunnarn b Maajah no: 1608
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allooh, sesungguhnya Allooh amat berat siksanya.” (QS. Al Maa’idah (5) ayat
2y

Zaman, era, media seperti kita sekarang ini....

Keyakinan, pemikiran, persepsi, paradigma, hingga sikap dan kepribadian sangatlah
dipengaruhi secara strategis dan potensial oleh kehadiran media.

Handphone kah,

Televisi kah,

termasuk intemet dan dunia maya. ..

Maka dart 1tu, waspadailah dan kendalikanlah, berpandailah memisah dan memilah serta
mengendalikan media tersebut, dan bukan justru menjadi objek dan korban dari media.

4. BERSIHKAN NAFKAH DAN SENANTIASALAH BERDUA

Perkara pokok yang sangat pokok yang tidak boleh diabaikan adalah nafkah yang dicari
dan didapat untuk membina keluarga kalian berdua harus bisa dipastikan kehalalannya.
Betapa Rosuulullooh als 4le &l s telah memperingatkan dengan keras, sebagaimana :
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Artinya:

Dari Ka’ab bin ‘Ujroh 4= &l =, berkata, “Telah bersabda Rosuulullooh sl e &l La
padaku, “Wahai Ka ‘ab bin ‘Ujroh, sungguh tidaklah tumbuh daging seseorang berasal
dari Harom kecuali neraka lebih berhak untuk membakarnya” (Hadits Riwayat Al
Imaam At Turmudzy)m

Oleh karena itu, sikap sabar, qona ‘ah, husnudzon kepada Allooh =iy aiars pada saat
mencari dan menggunakan rizgy dan karunia Allooh =5 4=eu mutlak harus selalu ingat
bahwa Halal adalah kunci keberkahan dan pintu menuju ridho Allooh s adass

Demikian pula do’a yang bermakna permintaan dan permohonan atas seluruh kemauan
kalian berdua untuk mewujudkan impian dalam keluarga kalian vyang sakinah,
mawaddah, wa rohmah.

Berdo’a saat ini sangat kalian perlukan, langsung setelah akad ini. Hendaknya kalian
berdua sholat setelah akad nikah nanti.

Mintalah pada Allooh J«is 4i=as agar awal keluarga kalian berdua dibawah naungan
ridho Allooh iy adlsss

Berdo’alah ketika kalian berhubungan suami istri.

LI e
Al OQur'an dan Terjemahannya. 226

At Turmudzy. Summan At Turmudzy. Riyaadh: Maktabah Al Ma“aarif. 1. 1417, 155, no: 614. dan dishohiifikan oleh
Svaikh Nashiruddin Al Albaany
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Berdo’alah ketika kalian merintis lahimya generasi yang akan datang yang mestinya
sama baiknya, atau bahkan lebih baik dari yang sudah ada.

Ingatlah, Halal dan De’a jangan dilupa !!!

5. LAKUKANLAH PEMBINAAN GENERASI YANG IMUNITATIF

Kaum Muslimin saat ini sedang menghadapi tantangan dalam mengelola dan
mengembangkan generasi muda Muslim yang menjadi dambaan Islam dan kaum
Muslimin di masa yang akan datang yang sudah barang tentu sesuai dengan Syari’at
Allooh Juis ailan,

Lagi-lagi ‘“AQIIDAH dan TAUHIID adalah norma yang PRIORITAS, ketika kalian
menanamkan tumbuhnya generasi dan anak cucu kalian berdua, sebagaimana Allooh
A s 4daas berfirman:

e ol 701 Oy ali 8,55 Y (8 daag b agy OGE U6 3

Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allooh, sesungguhnya
mempersekutukan (Allooh) adalah benar-benar kedzoliman yang besar” (QS.
Lugmaan (31) ayat 13)"

Hendaknya kalian berdua pandai melakukan imunisasi sejauh mungkin terhadap generasi
dan keturunan kalian berdua, agar tidak seperti yang digambarkan Allooh iy ailsw
dalam firman-Nva sebagai berikut:

G Uil d gl 1 ady Ball ) Ll il PENPHRS Ll

Artinya:
“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan sholat

dan memperturuthan haowa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan.”
2
(QS. Maryam (19) ayat 59)"*

Ya'qub 2l ade adalah pelajaran bagi kalian berdua. Pada saat nyawa dan roh-nya
menjelang berpisah dari tubuhnya, yang teringat bukanlah berapa luas tanahnya,
berapa Rupiah uangnya, berapa emas yang akan diwariskan kepada si Fulan anak
nomor satu, si Fulan nomor dua, dan seterusnya; akan tetapi justru yang menjadi
kegundahan dan kegelisahan yang sangat adalah apakah generasi dan anak keturunan
kalian berdua berpijak diatas Tauhiid dan pengabdian terhadap Allooh sy ailsws
ataukah tidak.

11 - 3 oo
Al Our'an dan Terjemahamna.911.

12 , i &
Al Owr'an dan Terjemahamnya. 665,

Unfiled Notes Page 7



Perhatikan firman Allooh i s 4l berikut ini:

iy gl 250 196 i oo 0y035 G 4 36 31 B Dol e 3 siigh 2674
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Artinya:

“Adakah kamu hadir ketika Ya 'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata
kepada anak-anaknyva: “Apa yang kamu sembah (ibadahi) sepeninggalku?”

Mereka menjawab: “Kami akan menyembah Tulanmu dan Tuhan nenek moyangmi,
Ibrohiim, Ismail dan Ishaq, (vaitu) Tuhan (Allooh) Yang Maha Esa dan kami hanva
tunduk pamh kepada-Nya.” (QS. Al Baqoroh (2) ayat 133)"

Bukan saja anak itu adalah beban akibat merintisnya, mendidiknya, mencari nafkah
untuknya; tetapi ingat jika kalian sudah ditimbun tanah, ternyata anak adalah investasi
vang tak ternilai harganya. Perhatikan sabda Rosuulullooh plus 4= &l L= berikut ini:

Jz)tél)rkajwﬂtui.aﬁin)Jléj:P.L.»je\.:lsiutdl.p@;h&piﬁﬁgl‘y
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Artinya:

Dari Abu Hurairoh 4 & =) dari Nabi ales 4de &l 1 bahwa beliau alvy 4de &l Lo

bersabda, “Sunggul derajat seseorang diangkat didalam surga, lalu dia berkata,

‘Darimana aku mendapatkan seperti ini?’

Lalu dyawab, “Karena istighfar (permohonan ampun) dari anakmu terhadapmu.”
(Hadits Riwayat Al Imaam Ibnu Maajah)"

Namun yang tidak boleh hilang dar ingatan kalian berdua, adalah bahwa bagaimana
anak keturunan kalian menjadi ber-Tauhiid, menjadi shoolih, menjadi berkualitas,
tentu tidak seringan membalik telapak tangan.

Semua itu perlu perjuangan...

perlu pengorbanan. ..

dan kegigihan...

serta kesabaran...

yang tidak pernah lepas dalam mengarunginya.

Jika, 5 hal diatas kalian ingat dan camkan baik-baik, saya optimis keluarga kalian akan
Allooh =iy adaa. berkahi, akan Allooh Jwis «lass beri pada kalian kebahagiaan,
sakitnah, mawaddah, wa rohmah, bahkan selamat di dunia dan di akherat. n-syaa
Allooh.

B4y Our'an dan Terjemahamiva. 44.
“ Ibnu Maajah. Sunnah Ibnu Maajah. Beirut: Daar Ihya Al Kutub Al A”robiyvah. 1207 no: 3660, difasankan oleh
Svaikh Nashiruddin Al Albaany dalam Shohiih Sunnan b Maajah no: 3650
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Ttulah yang saya dapat pesankan untuk kalian berdua khususnya, dan Hadirin, Hadirot
umumnya. Dan jangan lupa pesan imi akan berguna pada saat bukan lagi teori yang
dicatat oleh tinta emas, tetapi melalui kiprah kalian berdua, melalui perjuangan yang
gigih dalam menjalaninya.

Semoga keluarga kalian berdua diberikan oleh Allooh Ay 4saw sakiinah, mawaddah,
wa rohmah,

Semoga keluarga kalian dikaruniai keturunan yang shoolih dan shoolihah, mushlih dan
mushlihah,

Semoga Allooh J«is 4l memberi petunjuk selalu pada seluruh sela kehidupan kita
semua, dan menyelamatkan dan meridhoi kita semua di dunia dan di akherat nanti.

WIS 5 A1 A3y (SThe a5 Rldl 5 b g b5
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